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BAB VI

KESIMPULAN

Pemakaian bahasa Indonesia dalam lirik lagu Jawa kontemporer dapat dikaji berdasarkan aspek

fonologi, morfologi, dan sintaksis. Dari aspek fonologi, terdapat penyesuaian fonem, yaitu terjadi

penghilangan fonem vokal pada suku awal kata (e) pada kata s’lamat yang seharusnya selamat dan (a)

pada kata ‘kan yang seharusnya akan. Selain itu, terdapat persajakan, yaitu perulangan bunyi dalam satu

baris lirik, dua baris, tiga baris, empat baris, dan lima baris.

Berdasarkan aspek morfologi, pemakaian bahasa Indonesia dalam lirik lagu Jawa

kontemporer dapat berupa kata dasar dan kata yang telah mengalami proses morfologis,

khususnya afiksasi. Afiks yang dimanfaatkan dalam lirik lagu Jawa kontemporer berupa

prefiks, sufiks, dan konfiks. Prefiks yang digunakan adalah ber-, di-, meN-, ter-, dan peN-.

Sufiks berupa -an, -ku, -mu, -i, -nya, dan -pun. Sementara itu, terdapat juga konfiks ke-/-an,

peN-/-an, di-/-kan, meN-/-i, dan peN-/-an/-mu.

Selain bahasan kata dasar dan kata berafiks, ditemukan juga reduplikasi. Berdasarkan

hasil temuan, terdapat empat reduplikasi berbahasa Indonesia yang dihasilkan dengan proses

pengulangan. Keempatnya adalah basa-basi, cek-cok, kos-kosan, dan sekonyong-konyong.

Berdasarkan bentuknya, reduplikasi berbahasa Indonesia dalam lirik lagu Jawa kontemporer

terdapat dua jenis, yaitu pengulangan dengan kombinasi proses penambahan afiks dan

pengulangan dengan perubahan fonem. Fungsi reduplikasi berbahasa Indonesia dalam lirik

lagu Jawa kontemporer adalah sebagai verba, nomina, dan adverbial. Sementara itu, dari segi

makna reduplikasi berbahasa Indonesia dalam lirik lagu Jawa kontemporer adalah

menyatakan ungkapan yang digunakan hanya untuk sopan santun, bertengkar, tempat kos,

dan tiba-tiba.

Kajian sintaksis terkait dengan hubungan antarkata dalam pemakaian bahasa Indonesia

dalam lirik lagu Jawa kontemporer. Terdapat satuan yang lebih besar daripada kata, yaitu

frasa, klausa, kalimat, dan paragraf/bait.
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